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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pendapatan rata-rata kaum perempuan sebelum mengikuti 
kegiatan simpan pinjam khusus perempuan (SPP) di Desa Penebel, (2) pendapatan rata-rata kaum 
perempuan setelah mengikuti kegiatan simpan pinjam khusus perempuan (SPP) di Desa Penebel, dan 
(3) perbedaan antara pendapatan kaum perempuan sebelum dan setelah mengikuti  kegiatan   simpan 
pinjam khusus perempuan (SPP) di Desa Penebel. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Penebel, dengan 
jumlah kaum perempuan yang ikut terlibat dalam Kegiatan Simpan Pinjam Khusus Perempuan sebanyak 
57 orang. Rancangan penelitian termasuk dalam jenis penelitian deskriptif komparatif. Dianalisis 
menggunakan analisis uji t  dengan menggunakan program Statistical Program Social Scence (SPSS) 
16.0 for windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pendapatan rata-rata kaum perempuan 
sebelum mengikuti Kegiatan Simpan Pinjam Khusus Perempuan (SPP) sebesar Rp. 13.991.052,00 per 
tahun, (2) pendapatan kaum perempuan setelah mengikuti Kegiatan Simpan Pinjam Khusus Perempuan 
(SPP) sebesr Rp.20.492.456,00 per tahun dan (3) terdapatan perbedaan yang signifikan antara 
pendapatan sebelum dan setelah mengikuti kegiatan SPP dengan nilai thitung = 14,275> t tabel 2,00 atau p-
value = 0,000 < α = 0,05.  
 
Kata kunci : pendapatan kaum perempuan, Kegiatan Simpan Pinjam Khusus Perempuan (SPP) 
 
Abstract 
This study aimed to know (1) the average income of women before following the activities of savings and 
credit in Penebel Village, (2) average income of women after following the activities of savings and credit 
in Penebel Village, and (3) difference of women income in before and after following the activities of 
savings and credit in Penebel Village. This study was conducted in Penebel Village on 57 women as the 
participant of the women activities of savings and credit. The study was designed in descriptive 
comparative research. Analysis t-test by using Statistical Program Social Science (SPSS) 16.0 program 
for windows. The results of the study were showed as follows; (1) the average income of women before 
following the activities of savings and credit is Rp. 13.991.052,00 per year, (2)  income of women after 
following the women activities of savings and credit is Rp.20.492.456,00 per year, and (3) there was 
significant difference of women income in before and after following the activities of savings and credit as 
well as the value of thitung = 14,275> t tabel 2,00 atau p-value = 0,000 < α = 0,05. 
 
Keywords: Women income, Women activities of savings and credit 
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PENDAHULUAN 
Dewasa ini, masalah kemiskinan 
sudah menjadi fenomena kehidupan 
masyarakat, dengan kata lain telah 
mengakar luas dalam sistem sosial 
masyarakat Indonesia. Terjadinya krisis 
ekonomi yang berkepanjangan, semakin 
memperparah kondisi masyarakat yang 
tergolong miskin.Hal ini dapat dilihat dari 
tersebarnya masyarakat miskin, 
merosotnya berbagai kegiatan ekonomi 
rakyat yang mengakibatkan semakin 
rendahnya pendapatan masyarakat. 
Kaum perempuan di pedesaan 
sangat erat kaitannya dengan 
ketidakberdayaan dan kemiskinan. Hal ini 
disebabkan karena kedudukan sosial kaum 
wanita yang menuntut wanita untuk 
memenuhi kebutuhan pangan keluarganya, 
mengurus anak-anaknya, serta dominasi 
kaum pria (Ridjal, 1993).Oleh sebab itu, 
fenomena yang seperti itu perlu mendapat 
perhatian yang serius terutama dari pihak 
pemerintah selaku pengambil kebijakan 
dalam memberikan bantuan program 
penanggulangan kemiskinan. 
Adapun wujud dari keseriusan 
pemerintah dalam penanggulangan 
kemiskinan tersebut yaitu dengan 
menciptakan program pemberdayaan 
masyarakat salah satunya dengan 
mengeluarkan Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri 
Pedesaan (PNPM MP), yang diatur 
berdasarkan Kepmen Koordinator Bidang 
Kesejahteraan rakyat  
No.25/kep/Menko/Kesra/VII/2007 tentang 
Pedoman Umum Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri. 
 Program Nasional Pemberdayaan 
Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM MP) 
adalah program untuk mempercepat 
penanggulangan kemiskinan secara 
terpadu dan berkelanjutan.PNPM Mandiri 
Perdesaan merupakan pengembangan dari 
Program Pengembangan Kecamatan (PKK) 
yang selama ini dinilai berhasil.Beberapa 
keberhasilan yaitu berupa keberhasilan 
menyediakan lapangan kerja dan sekaligus 
menambah penghasilan bagi kelompok 
masyarakat miskin dalam penanggulangan 
kemiskinan, efisiensi dan efektifitas 
kegiatan, serta berhasil menumbuhkan 
kebersamaan dan partisifasi masyarakat. 
Salah satu program dari PNPM MP 
adalah Kegiatan Simpan Pinjam Khusus 
Perempuan (SPP) yang secara langsung 
menyentuh kepentingan masyarakat 
khususnya kaum perempuan perdesaan 
dimana program ini memberikan bantuan 
langsung dalam aspek finansial 
(permodalan) yang digunakan sebagai 
akses modal kerja maupun untuk kegiatan 
produksi usaha. Aspek finansial tersebut 
dibutuhkannya tambahan modal 
pengembangan usahanya.Tambahan 
modal yang diperoleh, selain digunakan 
untuk mengembangkan usaha juga untuk 
meningkatkan produktivitas usaha. 
Desa Penebel merupakan salah 
satu desa yang melaksanakan Program 
Simpan Pinjam Khusus Perempuan PNPM 
Mandiri Perdesaan. Berdasarkan 
keterangan Penanggung Jawab 
Operasional Kegiatan (PJOK) bahwa 
pemilihan Desa Penebel sebagai salah satu 
lokasi pelaksanaan program Simpan Pinjam 
Khusus Perempuan PNPM Mandiri 
Perdesaan ini berdasarkan seleksi yang 
dilakukan oleh tim seleksi PNPM Mandiri 
Perdesaan Kecamatan Penebel ini 
didasarkan pada masih rendahnya tingkat 
pendapatan masyarakat khususnya kaum 
perempuan di Desa Penebel. Melalui 
program PNPM MP diharapkan kaum 
perempuan  memperoleh tambahan modal 
usaha yang dapat dipergunakan untuk 
meningkatkan produksi dan memperluas 
usahanya. Dengan adanya tambahan 
modal usaha diharapkan akan dapat 
meningkatkan pendapatan kaum 
perempuan di Desa Penebel. Adapun jenis 
usaha yang ditekuni oleh kaum perempuan 
di Desa Penebel yaitu pedagang, industri 
rumah tangga (home industry), pengepul 
coklat, petani, buruh dan industri kerajinan 
tangan. Sebelum memperoleh bantuan 
modal dari PNPM MP, kaum perempuan 
dalam menjalankan usahanya masih 
menggunakan modal pribadi sesuai dengan 
kemampuan financial (permodalan) kaum 
wanita itu sendiri.  
 Dari data peminjam kredit SPP di 
UPK Kecamatan Penebel sejak tahun 2011 
tercatat 50 orang kaum perempuan di Desa 
Penebel yang ikut terlibat secara aktif 
dalam kegiatan Simpan Pinjam Khusus 
Perempuan. Oleh karena itu perlu dikaji 
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apakah ada pengaruh keterlibatan kaum 
perempuan dalam Kegiatan Simpan Pinjam 
Khusus Perempuan (SPP) di Desa 
Penebel. Maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Analisis 
Pendapatan Kaum Perempuan Sebelum 
Dan Setelah Mengikuti Kegiatan Simpan 
Pinjam Khusus Perempuan (SPP) di Desa  
Penebel”. Berdasarkan latar belakang yang 
dikemukakan diatas, maka penulis 
merumuskan permasalahan sebagai 
berikut: (1) berapakah besar pendapatan 
rata-rata kaum perempuan sebelum 
mengikuti Kegiatan Simpan Pinjam Khusus 
Perempuan (SPP) di Desa Penebel? (2) 
berapakah besar pendapatan rata-rata 
kaum perempuan setelah mengikuti 
Kegiatan Simpan Pinjam Khusus 
Perempuan (SPP) di Desa Penebel? dan 
(3) adakah perbedaan yang signifikan 
antara pendapatan kaum perempuan 
sebelum dan setelah mengikuti kegiatan 
simpan pinjam khusus perempuan (SPP) di 
Desa Penebel? Tujuan yang hendak 
dicapai dalam  penelitian ini adalah untuk   
mengetahui: (1) besar pendapatan rata-rata 
kaum perempuan sebelum mengikuti 
kegiatan simpan pinjam khusus perempuan 
(SPP), (2) besar pendapatan rata-rata 
kaum perempuan setelah mengikuti 
kegiatan simpan pinjam khusus perempuan 
(SPP) dan (3) perbedaan pendapatan kaum 
perempuan sebelum dan setelah mengikuti 
Kegiatan Simpan Pinjam Khusus 
Perempuan (SPP) di Desa Penebel 
Pengertian pendapatan dikemukakan 
oleh Dyckman (2002: 234) bahwa 
pendapatan adalah “arus masuk atau 
peningkatan lainnya atas aktiva sebuah 
entitas atau penyelesaian kewajiban (atau 
kombinasi dari keduanya) selama satu 
periode dari pengiriman atau produksi 
barang, penyediaan jasa, atau aktivitas lain 
yang merupakan operasi utama atau 
sentral entitas yang sedang berlangsung”. 
Menurut Sofyan Syafri (2002: 58) sebagai 
“kenaikan gross di dalam asset dan 
penurunan gross dalam kewajiban yang 
dinilai berdasarkan prinsip akuntansi yang 
berasal dari kegiatan mencari 
laba”.Menurut pernyataan standar 
akuntansi keuangan nomor 23 (2004: 1) 
“pendapatan adalah penghasilan yang 
timbul dari aktivitas perusahaan yang 
biasanya dikenal dengan sebutan berbeda 
seperti penjualan, penghasilan jasa (fess), 
bunga,deviden,royalty, dan sewa”.(Budiono, 
1992:180) mendefinisikan “pendapatan 
adalah hasil dari penjualan faktor-faktor 
produksi yang dimilikinya kepada sektor 
produksi”.Sedangkan menurut (Winardi, 
1992:171),“pendapatan adalah hasil berupa 
uang atau materi lainnya yang dapat 
dicapai dari pada penggunaan faktor-faktor 
produksi”. 
 Pendapatan baru dapat diakui 
setelah suatu produk selesai diproduksi dan 
penjualan benar-benar terjadi yang ditandai 
dengan penyerahan barang.Pendapatan 
belum dapat dinyatakan ada dan diakui 
sebelum terjadinya penjualan yang 
nyata.Sumber pendapatan dapat terjadi dari 
transaksi modal atau pendanaan 
(financing); laba dari penjualan aktiva 
seperti aktiva tetap, surat-surat berharga, 
atau penjualan anak atau cabang 
perusahaan, revaluasi aktiva, hadiah, 
sumbangan atau penemuan dan 
penyerahan produk perusahaan (hasil 
penjualan produk) dan hasil penjualan 
produk, dari kelima hal yang disebutkan 
hasil penjualan produk merupakan sumber 
utama pendapatan (Suwardjono,2005). 
 Pendapatan dari suatu usaha 
tergantung dari modal yang dimiliki, jika 
modal yang dimiliki besar maka hasil 
produksinya tinggi, sehingga pendapatan 
akan meningkat. Sebaliknya, jika modal 
yang dimiliki kecil maka hasil produksi 
rendah, sehingga pendapatan menurun. 
Menurut Bardain (2006) 
adabermacam pendapatan.Ditinjau dari 
bentuknya ada tiga macam pendapatan, 
yaitu: (1) pendapatan berupa uang, (2) 
pendapatan berupa barang, dan (3) 
pendapatan selain penerimaan uang dan 
barang. (1) Pendapatan berupa uang 
adalah segala penghasilan berupa uang 
yang biasanya diterima sebagai balas jasa 
prestasi sumber-sumber utama yaitu 
berupa gaji dan upah. (2) Pendapatan 
berupa barang adalah segala penghasilan 
yang bersifat regular dan biasa, tetapi tidak 
berbentuk balas jasa dan diterimakan 
dalam bentuk barang, misalnya dapat 
berupa gaji yang diwujudkan dalam 
bentukberas,pengobatan, dan perumahan. 
(3) Pendapatan selain penerimaan uang 
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dan barang adalah segala penerimaan 
yang bersifat transfer redistribusi dan 
biasanya membawa perubahaan dalam 
keuangan rumah tangga, misalnya 
penjualan barang-barang yang dipakai 
pinjaman uang,hasil undian,warisan, dan 
penagihan hutang.  Terdapat beberapa 
faktor yang memengaruhi besarnya 
pendapatan yang diperoleh.Menurut 
Bardaini (2006) faktor-faktor yang 
memengaruhi pendapatanadalah sebagai 
berikut.(1) Kesempatan Kerja yang 
Terbatas. (2) Kecakapan dan Keahlian (3) 
Keuletan Bekerja. (4) Banyak Sedikitnya 
Modal yang Digunakan. Menurut 
Soemarsono (2003: 130) “pendapatan 
dalam perusahaan dapat diklasifikasikan 
sebagai pendapatan operasi dan non 
operasi. Pendapatan operasi adalah 
pendapatan yang diperoleh dari aktivitas 
utama perusahaan.Sedangkan, pendapatan 
non opearsi adalah pendapatan yang 
diperoleh bukan dari kegiatan utama 
perusahaan.”Jumlah nilai nominal aktiva 
dapat bertambah melalui berbagai transaksi 
tetapi tidak semua transaksi mencerminkan 
timbulnya pendapatan. Dalam penentuan 
laba, kenaikan aktiva yang menunjukkan 
dan mengukur pendapatan kenaikan jumlah 
nilai nominal aktiva disebabkan oleh : (1) 
transaksi modal atau pendapatan yang 
mengakibatkan adanya tambahan dana 
yang ditanamkan oleh pemegang saham; 
(2) laba dari penjualan aktiva yang bukan 
berupa “barang dagangan” seperti aktiva 
tetap, surat-surat berharga, atau penjualan 
anak atau cabang perusahaan (3) hadiah, 
sumbangan, atau penemuan; (4) revaluasi 
aktiva; (5) penyerahan produk perusahaan, 
yaitu aliran penjualan produk. 
Secara khusus, IAI (2009) mengatur 
kriteria pengakuan pendapatan ke dalam 
kelompok penjualan, yakni kriteria 
penjualan barang dan penjualan 
jasa.Barang, meliputi barang yang 
diproduksi perusahaan untuk dijual dan 
barang yang dibeli pengecer atau tanah 
dan properti lain yang dibeli untuk dijual 
kembali. Penjualan jasa, biasanya 
menyangkut pelaksanaan tugas secara 
kontraktual telah disepakati untuk 
dilaksanakan selama suatu periode waktu 
yang disepakati oleh perusahaan.Jasa 
dapat diserahkan selama satu periode atau 
lebih dari satu periode. 
 Simpan Pinjam Khusus Perempuan 
(SPP) merupakan kegiatan pemberian 
permodalan untuk kelompok perempuan 
yang mempunyai kegiatan simpan pinjam. 
Petunjuk Teknis Operasional (PTO) 
(2009: 161) menyatakan, Secara umum 
kegiatan ini bertujuan untuk 
mengembangkan potensi kegiatan simpan 
pinjam pedesaan, kemudahan akses 
pendanaan usaha skala mikro,pemenuhan 
kebutuhan pendanaan sosial dasar,dan 
memperkuat kelembagaan kegiatan kaum 
perempuan serta mendorong kaum 
perempuan serta mendorong pengurangan 
rumah tangga miskin dan penciptaan 
lapangan kerja.  
 Pemberian dana bantuan langsung 
masyarakat dalam program simpan pinjam 
khusus perempuan ketentuan yang sudah 
diatur oleh PNPM Mandiri Perdesaan. 
Adapun ketentuan pendanaan bantuan 
langsung masyarakat menurut PTO (2009) 
adalah sebagai berikut.Sasaran program 
adalah rumah tangga miskin yang produktif 
yang memerlukan pendanaan kegiatan 
usaha ataupun kebutuhan sosial dasar 
melalui kelompok simpan pinjam 
perempuan yang sudah ada dimasyarakat. 
Pemberian dana SPP ini ditujukan kepada 
kaum perempuan yang ingin membuka 
usaha baru atau menambah permodalan 
terhadap usaha yang sudah dijalankan. 
Penambahan dana melalui kredit SPP 
ini diharapkan membantu kaum perempuan 
dalam masalah permodalan serta 
memberdayakan masyarakat tentang 
pentingnya peran kaum perempuan dalam 
meningkatkan pendapatan keluarga. 
Bentuk kegiatan SPP adalah 
memberikan dana pinjaman sebagai 
tambahan modal kerja bagi kelompok kaum 
perempuan yang mempunyai pengelolaan 
dana simpanan dan pengelolaan dana 
pinjaman. Pengusulan SPP dilaksanakan 
terlebih dahulu oleh kaum perempuan yang 
dijadikan pedoman untuk menentukan layak 
atau tidaknya kelompok perempuan 
tersebut diberikan dana SPP serta 
besarnya dana SPP yang akan diberikan 
kepada para perempuan yang 
mengusulkan dana SPP. Kelompok SPP 
terdiri dari kaum perempuan yang sudah 
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membentuk kelompok sebelumnya. 
Angggota kelompok harus sudah mengenal 
satu sama lain, memiliki kegiatan tertentu 
dan pertemuan rutin yang sudah berjalan 
sekurang-kurangnya satu tahun. Kelompok 
SPP ini harus memiliki kegiatan simpan 
pinjam dengan aturan pengelolaan 
danasimpanan dan dana pinjaman yang 
telah disepakati serta telah mempunyai 
modal dan simpanan dari sebagai sumber 
dana pinjaman yang diberikan kepada 
anggota. Anggota kelompok SPP yang 
tidak bisa mengembalikan dana SPP maka 
anggota tersebut tidak berhak 
mendapatkan dana SPP pada periode 
pengusulan selanjutnya. Pengelolaan dana 
SPP harus juga memperhatikan kegiatan 
pinjaman ada kelompok masih berlangsung 
dengan baik serta mempunyai organisasi 
kelompok dan administrasi secara 
sederhana agar kegiatan SPP yang 
dilakukan oleh kaum perempuan penerima 
dana dapat dipantau dengan baik. 
Program SPP ditujukan kepada kaum 
perempuan miskin yang berada di wilayah 
pedesaan. Menurut Suharto (2006) peran 
program pemberdayaan masyarakat yang 
dilakukan melalui bantuan dana yang dapat 
diciptakan dari kegiatan sosial ekonomi 
harus menganut beberapa prinsip sebagai 
berikut. (1) Mudah diterima dan 
didayagunakan oleh masyarakat kelompok 
sasaran (acceptable) (2) Dikelola oleh 
masyarakat secara terbuka dan dapat 
dipertanggung jawabkan (accountable) 
(3)Memberikan pendapatan yang memadai 
dan mendidik masyarakat untuk mengelola 
kegiatan secara ekonomis (proftable) (4) 
Hasilnya dapat dilestarikan oleh 
masyarakat (sustainable) dan 
(5)Pengelolaan dana dan pelestarian hasil 
dapat dengan mudah digulirkan dan 
dikembangkan oleh masyarakat dalam 
lingkup yang lebih luas.Adapun ketentuan 
dasar yang diatur dalam Penjelasan 
Petunjuk Teknis Operasional (2009) adalah 
sebagai berikut. (1) Kemudahan,artinya 
masyarakat miskin dengan  mudah dan 
cepat mendapatkan pelayanan pendanaan 
kebutuhan tanpa syarat agunan (2) 
Terlembagakan, artinya dana kegiatan SPP 
disalurkan melalui kelompok yang sudah 
mempunyai tata cara dan prosedur yang 
baku dalam pengelolaan simpanan dan 
pengelolaan pinjaman, Kelompok 
perempuan ini sudah dibentuk di desa 
sehingga memiliki prosedur dalam simpan 
pinjam. (3) Keberdayaan, artinya proses 
pengelolaan didasari oleh keputusan yang 
professional oleh kaum perempuan dengan 
mempertimbangkan pelestarian dan 
pengembangan dana bergulir guna 
meningkatkan kesejahteraan (4) 
Pengembangan,artinya setiap keputusan 
pendanaan harus berorientasi pada 
peningkatan pendapatan sehingga 
meningkatkan pertumbuhan aktifitas 
ekonomi masyarakat pedesaan (5) 
Akuntabilitas, artinya dalam melakukan 
pengelolaan dana bergulir harus dapat 
dipertanggungjawabkan dana yang sudah 
diberikan kepada masyarakat serta terbuka 
masalah jumlah dana yang berhak dimiliki 
oleh perempuan. Adapun ketentuan 
pendanaan bantuan langsung masyarakat 
menurut PTO (2009) adalah sebagai 
berikut, (1) Sasaran Program Sasaran 
program adalah rumah tangga miskin yang 
produktif yang memerlukan pendanaan 
kegiatan usaha ataupun kebutuhan sosial 
dasar melalui kelompok simpan pinjam 
perempuan yang sudah ada dimasyarakat. 
(2) Bentuk kegiatan SPP adalah 
memberikan dana pinjaman sebagai 
tambahan modal kerja bagi kelompok kaum 
perempuan yang mempunyai pengelolaan 
dana simpanan dan pengelolaan dana 
pinjaman (3) Ketentuan Kelompok SPP 
Kelompok SPP terdiri dari kaum perempuan 
yang sudah membentuk kelompok 
sebelumnya. Menurut Petunjuk Teknis 
Operasional (2009), mekanisme 
pengelolaan kegiatan simpan pinjam 
perempuan adalah sebagai berikut. (1) 
Musyawarah Antar Desa Sosialisasi  (2) 
Musyawarah Desa Sosialisasi  (3) 
Musyawarah Dusun (4) Musyawarah Desa 
dan Musyawarah Khusus Perempuan 
(MKP). Menurut Petunjuk Teknis 
Operasional (2009), mekanisme 
pengelolaan kegiatan simpan pinjam 
perempuan adalah sebagai berikut. (1) 
Musyawarah Antar Desa Sosialisasi , (2) 
Musyawarah Desa Sosialisasi , (3) 
Musyawarah Dusun, (4) Musyawarah Desa 
dan Musyawarah Khusus Perempuan 
(MKP) dan (5) Pencairan Dana. 
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Usaha Mikro menurut Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2008 adalah 
usaha produktif milik orang perorangan 
dan/atau badan usaha perorangan yang 
memenuhi kriteria Usaha Mikro 
sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang. 
 Usaha Menengah adalah usaha 
ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perseorangan atau 
badan usaha yang bukan merupakan 
anakperusahaan atau cabang perusahaan 
yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian 
baik langsung maupun tidak langsung 
dengan usaha kecil atau usaha besar 
dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil 
penjualan tahunan sebagaimana diatur 
dalam Undang-Undang ini (Kemenkum dan 
HAM, 2008). 
Menurut Hubeis (2009), Usaha Kecil 
Mikro(UMK) mempunyai kelebihan-
kelebihan, yaitu: (1) organisasi internal 
sederhana (2) mampu meningkatkan 
ekonomi kerakyatan/padat karya, 
berorientasi ekspor dan substitusi impor (3) 
aman bagi perbankan dalam memberi 
kredit, (4) bergerak di bidang usaha yang 
cepat menghasilkan (5) mampu 
memperpendek rantai distribusi, dan (6) 
fleksibilitas dalam pengembangan usaha.  
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 
juga memiliki kelemahan-kelemahan 
diantaranya: (1) lemah dalam 
kewirausahaan dan manajerial (2) 
keterbatasan keuangan (3)  
ketidakmampuan aspek pasar (4) 
keterbatasan pengetahuan produksi dan 
teknologi (5) ketidakmampuan informasi, (6) 
tidak didukung  kebijakan dan regulasi 
memadai, (7) tidak terorganisir dalam 
jaringan dan kerjasama, dan (8) sering tidak 
memenuhi standar.  
Kelemahan-kelemahan seperti itu 
telah dicoba untuk diatasi pemerintah 
dengan menyediakan kegiatan SPP dalam 
PNPM-MP.Kegiatan simpan pinjam khusus 
perempuan yang utama adalah menyimpan 
(menabung) dan meminjam 
(kredit).Kegiatan menyimpan dari anggota 
kelompok dilakukan secara intern ke dalam 
kelompok. Artinya, simpanan anggota akan 
dikumpulkan kepada pengurus kelompok 
SPP. Simpanan anggota ini berupa 
simpanan pokok, wajib, ataupun simpanan 
lainnya. Simpanan ini bisa dimanfaatkan 
lagi untuk dipinjamkan kepada anggota 
kelompok maupun orang lain di luar 
kelompok asalkan mendapat persetujuan 
dari kelompok. Untuk kegiatan meminjam, 
anggota kelompok bisa meminjam dari 
dana yang tersimpan di kas kelompok yang 
berasal dari simpanan anggota, bonus dari 
UPK, bunga pinjaman anggota/non-
anggota, atau pinjaman yang didapat dari 
UPK. 
. 
METODE 
 Penelitian ini termasuk dalam jenis 
penelitian deskriptif komparatif.Penelitian 
deskriptif komparatif adalah suatu penelitian 
yang bersifat membandingkan atau untuk 
mengetahui perbedaan dari suatu variabel 
(Sugiyono, 2009). 
 Metode pengumpulan data yang 
dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi dan metode 
wawancara,Dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh data berupa nama kaum 
perempuan, umur, jumlah pinjaman dan  
pendapatan kaum perempuan sebelum dan 
setelah mengikuti Kegiatan SPPyang 
tercatat di Unit Pengelola Kegiatan (UPK) 
Kecamatan Penebel. Wawancara 
digunakan untuk memperoleh data 
mengenai kendala-kendala yang dihadai 
oleh kaum perempuan dalam upaya 
meningkatkan pendapatannya.  
Berdasarkan sumbernya, data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah:  (1) 
data primer dan (2) data sekunder. Data 
primer bersumber dari kaum perempuan 
yang ikut dalam Kegiatan Simpan Pinjam 
Khusus Perempuan (SPP) mengenai 
pendapatan kaum perempuan sebelum dan 
setelah ikut terlibat secara aktif dalam 
Kegiatan Simpan Pinjam Khusus 
Perempuan (SPP). Data sekunder diambil 
dari dokumen-dokumen atau catatan dan 
arsip-arsip yang dimiliki oleh Unit Pengelola 
Kegiatan (UPK) Kecamatan Penebel 
mengenai nama nasabah yang ikut dalam 
Kegiatan Simpan Pinjam Khusus 
Perempuan (SPP), besarnya pinjaman  
kaum perempuan, dan alamat kaum  
perempuan yang ikut dalam  kegiatan SPP 
di Desa Penebel, Analisis data yang 
dipergunakan dalam penelitian ini adalah uji 
beda (t-test) digunakan analisis dua sampel 
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berpasangan (Paired Sample T Test) dan 
dihitung dengan menggunakan program 
SPSS (Statistic Product And Service 
Solution) 16.00 for windows. 
 
HASIL  
 Data pendapatan kaum perempuan 
sebelum mengikuti Kegiatan Simpan 
Pinjam Khusus Perempuan (SPP) di Desa 
Penebel yang diperoleh melalui metode 
dokumentasi tercatat 57 kaum perempuan 
yang ikut terlibat secara aktif dalam 
Kegiatan Simpan Pinjam Khusus 
Perempuan (SPP). Jenis usaha kaum 
perempuan yang ikut terlibat dalam 
Kegiatan Simpan Pinjam Khusus 
Perempuan (SPP) dibedakan menjadi tiga 
jenis usaha yaitu usaha perdagangan, 
usaha jasa dan usaha lainnya. Pendapatan 
kaum perempuan sebelum mengikuti 
Kegiatan SPP berada pada rentangan 
minimal Rp. 6.400.000,00 per tahun dan 
maksimal Rp. 18.200.000,00 per tahun. 
Dari hasil analisis menunjukkan hasil 
bahwa rata-rata pendapatan  mereka 
adalah Rp. 13.991.052,60 per  tahun. 
Data pendapatan kaum perempuan setelah 
mengikuti Kegiatan Simpan Pinjam khusus 
Perempuan (SPP) juga diperoleh dari 
dokumentasi yang tercatat di Unit 
Pengelola Kegiatan (UPK) Kecamatan 
Penebel. Pendapatan kaum perempuan 
setelah mengikuti Kegiatan SPP berada 
pada rentangan minimal Rp. 11.900.000,00 
per tahun dan maksimal Rp. 25.300.000,00 
per tahun. Dari hasil analisis menunjukkan 
hasil bahwa rata-rata pendapatan  mereka 
adalah Rp. 20.192.456,00 per tahun. Untuk 
mengetahui perbedaan pendapatan kaum 
perempuan sebelum dan setelah mengikuti 
Kegiatan simpan Pinjam Khusus 
Perempuan (SPP) terlebih dahulu dilakukan 
analisis mengenai perubahan pendapatan 
kaum perempuan antara pendapatan 
sebelum dan setelah mengikuti Kegiatan 
Simpan Pinjam Khusus Perempuan (SPP). 
Berdasarkan data yang diperoleh di UPK 
Kecamatan Penebel dari  57 kaum 
perempuan yang ikut terlibat dalam 
Kegiatan Simpan Pinjam Khusus 
Perempuan (SPP) terdapat 2 orang  atau 
3%  kaum perempuan yang pendapatannya 
tidak mengalami peningkatan  meskipun 
sudah ikut terlibat dalam Kegiatan Simpan 
Pinjam Khusus Perempuan (SPP). Secara 
umum dari hasil perhitungan menunjukkan 
bahwa terdapat 54 kaum perempuan  atau 
sebesar  97% dari 57 orang kaum 
perempuan yang ikut dalam  Kegiatan 
Simpan Pinjam Khusus Perempuan (SPP)  
yang pendapatannya mengalami 
peningkatan setelah mengikuti Kegiatan 
Simpan Pinjam Khusus Perempuan (SPP). 
Rata-rata peningkatan pendapatan kaum 
perempuan setelah mengikuti Kegiatan 
Simpan Pinjam Khusus Perempuan (SPP)  
berkisar dari 1%-9% . Hal ini berarti melalui 
Kegiatan Simpan Pinjam Khusus 
Perempuan (SPP) sudah mampu 
meningkatkan pendapatan kaum 
perempuan, meskipun peningkatannya 
belum mencapai 100%.Dalam penelitian ini 
dilakukan uji beda (t-test) digunakan 
program SPSS (Statistical Product and 
Service Solution) 16 for windows. 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh thitung  
pada df  = 56 sebesar 14,257 dengan taraf 
signifikan 0,000,sedangkan ttabel pada df = 
56 sebesar 2,00 dengan taraf signifikansi 
0,05, karena 14,257> 2,00 begitu juga 
dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05, maka 
Ho ditolak Ha diterima. Ini berarti terdapat 
perbedaan yang signifikan antara 
pendapatan kaum perempuan sebelum dan 
setelah mengikuti Kegiatan Simpan Pinjam 
Khusus Perempuan (SPP) di Desa 
Penebel.  
 
PEMBAHASAN  
Data pendapatan kaum perempuan 
sebelum mengikuti Kegiatan Simpan 
Pinjam Khusus Perempuan (SPP) di Desa 
Penebel yang diperoleh melalui metode 
dokumentasi tercatat 57 kaum perempuan 
yang ikut terlibat secara aktif dalam 
Kegiatan Simpan Pinjam Khusus 
Perempuan (SPP). Jenis usaha kaum 
perempuan yang ikut terlibat dalam 
Kegiatan Simpan Pinjam Khusus 
Perempuan (SPP) dibedakan menjadi tiga 
jenis usaha yaitu usaha perdagangan, 
usaha jasa dan usaha lainnya. Pendapatan 
rata-rata kaum perempuan sebelum 
mengikuti Kegiatan Simpan Pinjam Khusus 
Perempuan (SPP) adalah sebesar Rp. 
13.991.052,60 per tahun.  Pendapatan rata-
rata kaum perempuan setelah mengkuti 
Kegiatan Simpan Pinjam Khusus 
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Perempuan  (SPP) adalah sebesar Rp. 
20.492.456,00  per  tahun. Berdasarkan 
hasil analisis data yang dilakukan melalui 
uji beda (t-test) thitung yang diperoleh 
sebesar 14,257 dengan taraf signifikansi 
0,000, sedangkan ttabel yang diperoleh 
sebesar 2,00 dengan taraf signifikansi 0,05, 
karena 14,257 > 2,00 begitu juga dengan 
taraf signifikansi 0,000 < 0,05, maka ho 
ditolak dan Ha diterima. Ini berarti hipotesis 
yang menyatakan terdapat perbedaan yang 
signifikan antara pendapatan kaum 
perempuan sebelum dan setelah mengikuti 
Kegiatan Simpan Pinjam Khusus 
Perempuan (SPP) dapat diterima. 
Begitu juga dengan pendapatan rata-
rata kaum perempuan yang diperoleh, 
antara pendatan rata-rata sebelum 
mengikuti Kegiatan Simpan Pinjam Khusus 
Perempuan (SPP) dengan pendapatan 
rata-rata setelah mengikuti Kegiatan 
Simpan Pinjam Khusus Perempuan (SPP) 
terlihat berbeda, yaitu Rp. 13.991.052,6 per 
tahun dengan Rp. 20.492.456,00 per tahun 
terlihat jelas bahwa pendapatan kaum 
perempuan sebelm dan setelah mengikuti 
Kegiatan Simpan Pinjam Khusus 
Perempuan (SPP) berbeda, dimana besar 
perbedaan pendapatan rata-rata tersebut 
adalah Rp.6.501.39,00 per tahun. 
 Dari analisis data mengenai 
perubahan pendapatan kaum perempuan 
sebelum dan setelah mengikuti Kegiatan 
Simpan Pinjam Khusus Perempuan (SPP), 
diperoleh data mengenai kaum perempuan 
yang pendapatannya mengalami 
peningkatan dan kaum perempuan yang 
pendapatannya mengalami penurunan 
setelah mengikuti Kegiatan Simpan Pinjam 
Khusus Perempuan (SPP) di Desa 
Penebel. Kaum perempuan yang belum 
mengalami peningkatan pendapatan 
berjumlah dua orang kaum perempuuan 
atau sebesar 3% dan satu orang kaum 
perempuan atau sebsar 1% dari seluruh 
kaum perempuan yang yang ikut terlibat 
dalam Kegiatan Simpan Pinjam Khusus 
Perempuan (SPP) pendapatannya 
mengalami penurunan. Penurunan 
pendapatan kaum perempuan disebabkan 
karena adanya kendala yang dihadapi 
kaum perempuan dalam memanfaatkan 
kredit yang diberikan 
 Berdasarkan hasil wawancara 
langsung dengan kaum perempuan  yang 
pendapatnya tidak mengalami peningkatan 
setelah mengikuti Kegiatan Simpan Pinjam 
Khusus Perempuan (SPP) dapat diketahui 
faktor penyebab tidak meningkatkanya 
pendapatan kaum perempuan adalah 
kegagalan dalam mengelola usaha yang 
disebabkan oleh (1) salah perhitungan pada 
barang yang akan dijual dimana pengusaha 
terlalu banyak melakukan stok barang dan 
tidak memperhitungkan berapa lama 
barang tersebut akan bertahan, karena 
sepinya pembeli akhirnya stok barang 
barang tersebut mengalami kerusakan dan 
tidak layak untuk dijual, (2) tidak mampu 
bersaing dengan pedagang lain sehingga  
pembeli menjadi sepi, dan (3) menurunnya 
gairah usaha kaum perempuan untuk 
menjalankan usahanya sehingga 
menurunkan gairah usaha kaum 
perempuan dalam menjalankan usahanya 
maka sangat berpengaruh terhadap 
pendapatan yang akan diperoleh, karena 
gairah usaha merupakan faktor penting 
dalam menjalankan sebuah  usaha. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan  hasil analisis data dan 
pembahasan hasil penelitian pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik simpulan 
sebagai berikut. (1) Pendapatan rata-rata 
kaum perempuan sebelum mengikuti 
Kegiatan Simpan Pinjam Khusus Perempua 
(SPP) adalah sebesar Rp. 
13.991.052,00per tahun (2) Pendapatan 
rata-rata kaum perempuan setelah 
mengikuti Kegiatan Simpan Pinjam Khusus 
Perempuan (SPP) adalah sebesar Rp. 
20.492.456,00 per tahun dan (3) Terdapat 
perbedaan yang signifikan anatara 
pendapatan kaum perempuan sebelum dan 
setelah mengikuti Kegiatan simpan Pinjam 
Khusus Perempuan (SPP) di Desa 
Penebel. Berdasarkan simpulan diatas, 
maka saran yang dapat dijadikan 
pertimbangan bagi kaum perempuan yang 
ikut terlibat dalam Kegiatan simpan Pinjam 
Khusus Perempuan (SPP) di Desa Penebel 
yaitu sebagai berikut : (1) Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara pendapatan kaum 
perempuan sebelum dan pendapatan kaum 
perempuan setelah mengikuti Kegiatan 
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simpan Pinjam Khusus Perempuan (SPP) 
di Desa Penebel. Oleh sebab itu, kredit 
yang diberikan kepada kaum perempuan 
yang ikut terlibat dalam Kegiatan simpan 
Pinjam Khusus Perempuan (SPP) secara 
operasional harus dimanfaatkan dengan 
baik untuk menjalankan usaha sehingga 
dapat meningkatkan pendapatannya, (2) 
Bagi kaum perempuan yang 
pendapatannya tidak mengalami 
peningkatan pendapatan setelah mengikuti 
Kegiatan simpan Pinjam Khusus 
Perempuan (SPP), sebaiknya lebih 
meningkatkan kecakapan dan keahliannya 
dalam melakukan perhitungan dalam 
menjalankan usahanya agar kerugian dapat 
dihindari, memiliki motivasi yang tinggi 
dalam bekerja dan keuletan dalam bekerja 
tanpa mengenal putus asa guna untuk 
dapat mengoptimalkan usahanya sehingga 
pendapatan kaum perempuan tersebut juga 
dapat mengalami peningkatan. 
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